
 

37 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Apollo. (2007, juni). Hubungan antara konsep diri dengan kecemasan 

berkomunikasi secara lisan pada remaja. Manasa, 1, 17-32. 

Ashriyati, N. A. (2006). Hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan 

kepercayaan diri remaja penyandang cacat fisik pada SLB-D YPAC 

semarang. Jurnal Psikologi Proyeksi I, 256-264. 

Azwar, S. (2013). Penyusunan skala psikologi. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Azwar, S. (2015). Penyusunan skala psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Burgoon, M. &. (1976). Human communication. New York: Holt Rinehart and 

Watson. 

Daradjat, Z. (1985). Kesehatan mental. Jakarta: Gunung Agung. 

Djiwandono, S. T. (2002). Psikologi pendidikan. Jakarta: Gramedia. 

Fiona Fisabilia Lastina, Z. A. (2015). Hubungan antara dukungan sosial dengan 

kecemasan menghadapi ujian nasional pada siswa sma negeri 2 kota 

magelang. Jurnal Psikologi, 10, 16-19. 

Gottlieb, B. (1983). Sosial support strategie. Guideliness for Mental Helth 

Practice. 

Hart, R. P. (1993). Public communication. Jilid 3. University Press of Amerika. 

Horwitz, B. (2001). Communication apprehension: orgins and management. New 

York: Singular Thomson. 

Isnawati, D. d. (2013). Hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri 

masa persiapan pensiun pada karyawan pt. pupuk kaltim. Jurnal Psikologi 

Industri dan Organisasi, 3, 34-45. 

Kartono, K. (1992). Psikologi wanita 2. Bandung: Pahara Peize. 

Kerlinger, F. (2004). Asas-asas penelitian behavioral. Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press. 

Mariani, K. (1991). Hubungan antara sifat pemantauan diri dengan kecemasan 

dalam komunikasi interpersonal pada mahasiswa psikologi dan fakultas 

hukum universitas muhammadiyah surakarta. Skripsi Klinis, 9, 60-68. 



 

38 

 

Neil, N. (2000). Pengantar untuk perawat dan professional kesehatan yang lain.. 

(2 ed.). Jakarta: EGC. 

Ningsih, E. W. (2017). Kecemasan dalam berbicara bahasa inggris mahasiswa 

semester keempat akademi bahasa asing balikpapan. Jurnal Artikel, 277-

287. 

Ns. Dewi Eka Putri, N. I. (2014, Oktober). Hubungan dukungan sosial dengan 

tingkat kecemasan narapidana di lembaga permasyarakatan kelas II A 

muaro padang tahun 2014. Ners Jurnal Keperawatan, 10, 118-135. 

Oktavia, L. d. (2002). Hubungan antara dukungan sosial yang diterima secara 

nyata dengan ada atau tidaknya gangguan depresi pasca persalinan pada 

ibu dewasa muda. Jurnal Psikologi Sosial, 8, 15-18. 

Paundra Kartika Permata Sari, E. S. (2016, April). Hubungan antara dukungan 

sosial teman sebaya dengan resiliensi akademi pada mahasiswa tingkat 

akhir jurusan x fakultas teknik universitas diponegoro. Jurnal Empati, 

5(2), 177-182. 

Prawoto, Y. B. (2010). Hubungan antara konsep diri dengan kecemasan sosial 

pada remaja kelas xi sma kristen 2 surakarta. Jurnal Psikologi, 15-19. 

Rakhmat, J. (2005). Psikologi komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakara. 

Reksoatmodjo, T. N. (2009). Statistika untuk psikologi dan pendidikan. Bandung: 

Refika Aditama. 

Rosyid, F., & Fery, F. (1996). Karakteristik pekerjaan, dukungan sosial dan 

tingkat burn out pada non human service cooperations. Jurnal Psikologi, 

6, 5-7. 

Sarafino, E. D. (1998). Health psychology biophychososial interaction, john wiley 

& sons inc. United State Amerika. 

Semiun, Y. (2006). Kesehatan mental I. Yogyakarta: Kanisius. 

Setyaninngsih, S. (2013). Dukungan sosial dan tingkat kecemasan pada kelompok 

pekerja pns yang menghadapi masa pensiun. Jurnal Keperawatan 

Komunitas, 7, 116-121. 

Siska, Sudharjo & Purnamaningsih, E.H. (2003). Kepercayaan diri dan kecemasan 

komunikasi interpersonal pada mahasiswa. Jurnal Psikologi, 5, 67-71. 

Smet, B. (1994). Psikologi kesehatan. Jakarta: PT. Grasindo. 



 

39 

 

Solihin, A. (2012, November 2). Metode penelitian . Dipetik Mei 17, 2014 

Sugiyono. (2008). Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan r&d. Bandung : 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2010). Metode penelitian kuantitaif kualitatif dan r&d. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2014). Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan r&d. Bandung: 

Alfabeta. 

Sumardi, I. (2010). Peran konsep diri dan dukungan sosial pada kecemasan 

berbicara di muka umum . Jurnal Psikologi, 178-187. 

Suryabrata, S. (1995). Psikologi kepribadian. Jilid 2. Yogyakarta: Rake serisin 

Press. 

Taylor, S. E. (1991). Perkembangan anak, Jilid I. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Thoits, P. (1995). Stress, coping and social support processes: where are we? what 

next? Journal of Health and Social Behavior, 55-79. 

Tjahyono, E. d. (1999). Hubungan antara perilaku coping dan dukungan sosial 

dengan kecemasan pada ibu hamil anak pertama. Anima, XIV, 214-227. 

Triana Rostiana & Ni Made Taganing Kurniati. (2009). Kecemasan pada wanita 

yang menghadapi menopause. Jurnal Psikologi, 76-86. 

Tubbs, S dan Muss, S. (1983). Human communication. New York: Random 

House. 

Wicaksono, I. (1993). Agresivitas pada wartawan anggota pwi cabang 

yogyakarta. Jakarta: Yayasan Kesehatan Jiwa Dharmawangsa. 

Winarni, R. (2013). Kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi di depan 

umum pada Mahasiswa. Jurnal Online Psikologi, 1(2), 400-411. 

Wisnuwardani, D., & Fatmawati, S. (2012). Hubungan interpersonal. Jakarta: 

Salemba Humanika. 

 


